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ABSTRAK 

Cangkang kelapa sawit merupakan salah satu material yang memiliki kandung 

selulosa, hemiselulosa dan lignin yang tinggi. Kandungan selulosa, hemiselulosa 

dan lignin yang tinggi ini maka cangkang kelapa sawit berpotensi sebagai salah satu 

material yang dapat dijadikan arang aktif sebagai adsorben pada zat wanra metilen 

biru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat kinerja adsorben arang aktif 

untuk mengadsorpsi zat waran metilen biru yang ditinjau dara beberapa parameter 

yakni pH optimum, waktu kontak optimum, isoterm adsorpsi dan termodinamika 

adsorpsi. Pembuatan arang aktif dilakukan dengan menggerus arang dari cangkang 

kelapa sawit sampai haslu. Kemudian diayak mengunakan ayakan 60 mesh untuk 

mendapatkan bentuk yang seragam. Setelah itu, pembuatan arang aktif dilakukan 

dengan mencampurkan arang dengan larutan HCl 1 M yang didiamkan selama 24 

jam, disaring dan dicuci menggunakan akuades sampai pH netral. Setelah di pH 

netral arang aktif kemudia di oven pada suhu 110°C selama 3 jam dan 

dikarakterisasi menggunakan FTIR dan XRD. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa arang aktif dari cangkang kelapa sawit memiliki sifat dominan 

amorf. Hasil karakterisasi menggunakan FTIR adanya gugus fungsi ikatan 

stretching ikatan aromatik C-C, stretching asimetris ikatan C-O-C dan Vibrasi ulur 

C-H aromatik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adsorben arang 

aktif mampu mengadsorpsi metilen biru pada pH 7 dengan nilai (%) teradsorpsi 

sebesar 99,34% dengan waktu kontak optimum pada 60 menit (%) adsorpsi sebesar 

98,42%. Berdasarkan data kesetimbangan adsorpsi adsorben arang aktif dari 

cangkang kelapa sawit mengikuti model isoterm Freundlich dengan kapasitas 

adsorpsi maksimum mencapai 49,088 mg/g serta mimiliki nilai ΔG° = -

15,069Kj/mol. Dengan demikian interaksi antara adosrben dengan adsorbat terjadi 

pada lapisan multilayer, dan reaksi berjalan dengan spontan. 

Kata Kunci: arang aktif, adsorpsi, cangkang kelapa sawit,  isoterm adsorpsi, energi 

adsorpsi 
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ABSTRACT 

Oil palm shell is a material that contains high cellulose, hemicellulose, and lignin. 

The high content of cellulose, hemicellulose, and lignin makes palm shells a 

potential material that can be used as activated charcoal as an adsorbent on 

methylene blue. The purpose of this study was to see the performance of activated 

charcoal adsorbents for adsorbing methylene blue in terms of several parameters 

namely optimum pH, optimum contact time, adsorption isotherm, and adsorption 

thermodynamics. The production of activated charcoal is carried out by grinding 

the charcoal from the shells of the palm oil until it is melted. Then sieved using a 

60 mesh sieve to get a uniform shape. After that, activated charcoal was prepared 

by mixing the charcoal with 1 M HCl solution which was left for 24 hours, filtered, 

and washed using distilled water until the pH was neutral. After neutral pH, the 

activated charcoal was then baked in the oven at 110°C for 3 hours and 

characterized using FTIR and XRD. Based on the results of research conducted 

that activated charcoal from oil palm shells has dominant amorphous properties. 

The results of the characterization using FTIR showed that there were stretching 

bond functional groups of C-C aromatic bonds, asymmetric stretching of C-O-C 

bonds, and aromatic C-H stretching vibrations. Based on the results of the study 

showed that activated charcoal adsorbent was able to adsorb methylene blue at pH 

7 with an adsorption (%) value of 99.34% with optimum contact time at 60 

minutes (%) adsorption of 98.42%. Based on adsorption equilibrium data of 

activated charcoal adsorbent from palm shell following the Freundlich isotherm 

model with a maximum adsorption capacity of 49.088 mg/g and a value of ΔG° = 

-15.069Kj/mol. Thus the interaction between the adsorbent and the adsorbate 

occurs in the multilayer layer, and the reaction proceeds spontaneously. 

Keywords: activated charcoal, adsorption, palm shell, adsorption isotherm, 

adsorption energy 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sebagai berikut: 

a. Hasil karakterisasi adsorben arang aktif menggunakan XRD didapat bahwa 

arang aktif menunjukkan dominan amorf dan untuk karakterisasi menggunakan 

FTIR adsorben arang tanpa aktivasi adanya ikatan vibrasi gugus O-H, stretching 

ikatan C-C dari cincin aromatik, stretching asimetris ikatan C-O-C dan bending 

C-H aromatik. Sedangkan untuk adsorben arang aktif  adanya ikatan stretching 

C-C, C-H, Asymmetrical streatching C-O-C, dan vibrasi ulur C-H aromatik. 

b. Berdasarkan hasil uji parameter yang telah dilakukan bahwa adsorpsi zat warna 

metilen biru menggunakan arang aktif memiliki pH optimum netral yakni 7 

dengan persentase 99,34% dan Sedangakan  adsorben arang tanpa aktivasi 

adsorpsi pH optimum 7 dengan % teradsorpsi 94,82%. 

c. Berdasarkan hasil uji parameter waktu konta didapatkan bahwa adsorben arang 

aktif memiliki waktu kontak optimum 60 menit dengan persen teradsorpsi yakni 

98,42%. Sedangkan arang tanpa aktivasi memiliki waktu kontak optimum 

adsorpsi selama 60 menit dengan persentase 96% 

d. Adsorben arang aktif dari cangkang kelapa sawit mempunyai kapasitas adsorpsi 

sebesar 49,088 mg/g dan 11,59311 mg/g untuk arang tanpa aktivasi.  

Berdasarkan perhitungan yang didapatkan bahwa sampel arang aktif mengikuti 

mode isoterm Freundlich dengan nilai R2 0,90135 dan mempunyai energi 

adsorpsi ΔG°= -15,069Kj/mol , sehingga tergolong reaksi spontan dengan 

interaksi adsorben dan adsorbat pada lapisan multilayer.  

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut mengenai adsorben 

arang aktif dari cangkang kelapa sawit adalah: 

a. Melakukan pengajian mengenai modifikasi adsorben arang aktif dari cangkang 

kelapa sawit agar mendapatkan adsorben yang memiliki kapasitas adsorpsi 

yang tinggi, dan waktu kontak yang lebih cepat. 
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b. Melakukan pengkajian mengenai kemampuan adsorben untuk digunakan 

kembali (reusability). 

c. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk adsorben dalam bentuk yang mudah 

untuk diaplikasikan. 
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